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Abstrak

Perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia masih
menghadapi keterbatasan akses pembiayaan dari lembaga keuangan formal, sehingga
mendorong peran Lembaga Keuangan Mikro Syariah, khususnya Baitul Maal wat Tamwil,
sebagai alternatif pembiayaan berbasis prinsip syariah. Salah satu BMT yang
menerapkan model koperasi closed-loop adalah KSPPS BMT Assyafi’'iyah Berkah Nasional
Cabang Tanjung Jaya, yang membatasi layanan hanya kepada anggota dan
mengintegrasikan kegiatan penghimpunan dana serta penyaluran pembiayaan dalam
ARTICLE INFO  ekosistem internal koperasi. Pendekatan perspektif perbankan syariah digunakan untuk
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April 18,206.  dengan prinsip idealnya. Pelayanan pembayaran dari pihak luar melalui transfer digital
menunjukkan adanya aktivitas yang keluar dari batasan layanan khusus anggota.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi dan wawancara. Hasil kajian diharapkan memberikan kontribusi dalam
merumuskan strategi penguatan tata kelola BMT agar lebih efektif, mandiri, dan
berkelanjutan dalam mendukung pemberdayaan ekonomi anggota.

Kata kunci: Model Koperasi Closed-Loop, Strategi Penguatan Lembaga Keuangan Syariah,
Perspektif Perbankan Syariah.

Diterbitkan oleh Fakultas Syariah Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Al-Furqan Makassar
ISSN 2622-5212
Website https://ojs.staialfurqan.ac.id/jtm/

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah lisensi CC BY SA
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

PENDAHULUAN

Lembaga keuangan mikro memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan serta
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat, khususnya bagi pelaku usaha skala kecil dan
menengah (Oktafia, 2017). Dalam satu dekade terakhir, salah satu bentuk Lembaga Keuangan
Mikro yang berkembang cukup pesat di Indonesia adalah Lembaga Keuangan Mikro Syariah.
Lembaga Keuangan Mikro Syariah merupakan lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan
prinsip-prinsip Islam atau sistem syariah, yang menekankan nilai keadilan, kemitraan, dan
keberkahan dalam setiap transaksi (Atmajaya et al., 2024). Dalam hal ini, Lembaga Keuangan Mikro
Syariah yang dimaksud merujuk pada Baitul Maal wat Tamwil (BMT) sebagai lembaga keuangan
mikro syariah yang menjalankan fungsi penghimpunan dan penyaluran dana bagi masyarakat.

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) memiliki dua fungsi utama, yaitu penghimpunan dana
(funding) dan penyaluran pembiayaan (financing), yang saling berkaitan dan tidak dapat
dipisahkan (Melina, 2020). Keberhasilan pembiayaan sangat bergantung pada efektivitas
penghimpunan dana dari anggota maupun masyarakat (Harris & Sari, 2022). Oleh karena itu, kedua
kegiatan tersebut harus dirancang secara terpadu dan seimbang, serta didukung oleh produk yang
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik ekonomi masyarakat. Dengan pendekatan ini, BMT
tidak hanya berperan sebagai lembaga keuangan syariah yang menyediakan layanan simpan
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pinjam, tetapi juga sebagai penggerak pemberdayaan ekonomi umat berdasarkan prinsip keadilan
dan kebersamaan.

Salah satu BMT yang menjalankan kegiatan operasional di wilayah Lampung Tengah
adalah KSPPS BMT Assyafi'iyah Berkah Nasional Cabang Tanjung Jaya. Secara struktural, cabang ini
berada di bawah naungan KSPPS BMT Assyafi'iyah Berkah Nasional Kota Gajah sebagai kantor
pusat, yang telah berdiri sejak tahun 1995 dan memperoleh legalitas badan hukum pada tahun
1999 (PROFILE BMT ASSYAFIIYAH BN, 2018).

Keberadaan BMT Assyafi'iyah Cabang Tanjung Jaya berlandaskan pada Undang-Undang
Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan (P2SK) serta
diperkuat oleh Peraturan Menteri Koperasi dan UKM Nomor 8 Tahun 2023 tentang Usaha Simpan
Pinjam oleh Koperasi. Regulasi tersebut mengatur bahwa koperasi dapat menjalankan model
tertutup (closed-loop) yang melayani anggota saja atau model terbuka (open-loop) yang dapat
melayani masyarakat luas dengan izin OJK (KEMENKOP, 2023). Koperasi closed-loop merupakan
sistem terintegrasi dan berkelanjutan di mana seluruh aktivitas ekonomi anggota mulai dari
penghimpunan modal, penyaluran pembiayaan, produksi, hingga distribusi dan konsumsi
berlangsung dalam ekosistem koperasi itu sendiri (Oktaviani et al.,, 2023). Modal yang dihimpun
dari anggota digunakan untuk membiayai usaha produktif berbasis prinsip koperasi atau akad
syariah, kemudian hasilnya diputar kembali dalam bentuk Sisa Hasil Usaha (SHU), penguatan
permodalan, peningkatan layanan, serta pembinaan anggota. Mekanisme ini menciptakan sirkulasi
ekonomi internal yang saling menguatkan dan berkelanjutan.

Berdasarkan hasil wawancara, Kepala Cabang Bapak Fahrudin Hasan menyatakan bahwa
BMT Assyafi'iyah Cabang Tanjung Jaya telah menerapkan prinsip koperasi closed-loop meskipun
belum memiliki sertifikasi resmi. Lembaga ini menegaskan tidak berstatus open-loop dan tetap
memprioritaskan pelayanan bagi anggota. Namun, masih terdapat praktik administratif yang belum
sepenuhnya sesuai dengan konsep closed-loop, seperti penerimaan pembayaran tertentu dari
pihak luar melalui transfer digital, sehingga menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara konsep
dan praktik (Hasan, n.d.2025).

Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep dan praktik di lapangan yang
menjadi aspek penting dalam penelitian untuk menilai konsistensi penerapan model koperasi
closed-loop berdasarkan perspektif perbankan syariah (Hassan et al., 2021). Perspektif perbankan
syariah digunakan karena Baitul Maal wat Tamwil (BMT) merupakan lembaga keuangan mikro
syariah yang seluruh aktivitas operasionalnya berlandaskan prinsip-prinsip syariah Islam (Rahmat
Ilyas, 2018). Implementasi model koperasi closed-loop dalam konteks BMT dinilai tidak hanya dari
aspek kelembagaan dan regulasi koperasi, melainkan juga dari kesesuaiannya dengan prinsip dasar
perbankan syariah yang mencakup keadilan, transparansi, amanah, larangan riba, gharar, serta
prinsip kemitraan dan mekanisme bagi hasil (Remzi Gok, Shawkat Hammoudeh, Ahdi Noomen
Ajmi, 2025). Dari sudut pandang perbankan syariah, penelitian ini diarahkan untuk menilai sejauh
mana penerapan model closed-loop sesuai dengan prinsip syariah seperti keadilan, transparansi,
dan larangan riba. Selain itu, penelitian ini juga mengevaluasi kontribusi model closed-loop
terhadap penguatan kelembagaan BMT dalam aspek efisiensi operasional, kemandirian ekonomi
anggota, hingga pembentukan nilai spiritual seperti amanah dan kebersamaan (Wijaya et al., 2019).
Perbandingan dengan standar perbankan syariah formal diperlukan untuk melihat potensi
perbaikan agar BMT dapat semakin selaras dengan tata kelola keuangan syariah yang ideal.

Atas dasar hal tersebut, penulis melakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana
penerapan model koperasi closed-loop dijalankan dalam operasional BMT Assyafi'iyah Cabang
Tanjung Jaya, khususnya dalam mekanisme penghimpunan dan penyaluran dana, sistem
keanggotaan, serta tata kelola dan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Selain itu, penelitian ini
juga bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan model closed-loop tersebut berkontribusi
terhadap penguatan Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) ditinjau dari perspektif perbankan
syariah, terutama dalam meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat kepercayaan anggota,
dan mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis nilai keadilan dan kemaslahatan
(Ozdemir et al., 2023).

Penulis menjadikan hal tersebut sebagai sebuah penelitian yang diharapkan dapat menjadi
rujukan akademik dan praktis, khususnya bagi lembaga keuangan mikro berbasis syariah.
Penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman mengenai penerapan model koperasi closed-loop
pada BMT Assyafi'iyah Cabang Tanjung Jaya serta kontribusinya dalam memperkuat tata kelola,
menjaga keberlanjutan usaha, dan meningkatkan partisipasi anggota sesuai prinsip syariah. Hasil
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penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa dan peneliti dalam memahami
praktik koperasi syariah di dunia profesional, sekaligus menjadi bahan evaluasi dan rekomendasi
strategis bagi manajemen BMT dan pemerintah dalam aspek pembinaan, sertifikasi, serta
pengawasan guna memperkuat peran BMT sebagai pilar ekonomi masyarakat yang berlandaskan
nilai keadilan, transparansi, dan kebersamaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis implementasi model
koperasi closed-loop pada BMT Assyafi'iyah Cabang Tanjung Jaya guna memahami sejauh mana
penerapannya telah berjalan sesuai dengan ketentuan regulasi dan prinsip perbankan syariah.
Fokus utama penelitian ini adalah pada evaluasi konsistensi operasional closed-loop, khususnya
dalam aspek pembatasan layanan kepada anggota, tata kelola internal, serta kesesuaian praktik
administratif dengan Undang-Undang P2SK dan Peraturan Menteri Koperasi dan UKM Nomor 8
Tahun 2023 (Humas Kementerian Koperasi dan UKM, 2024). Selain itu, penelitian ini juga menelaah
kontribusi penerapan model closed-loop terhadap penguatan kelembagaan BMT ditinjau dari
perspektif perbankan syariah, terutama dalam aspek keadilan, amanah, dan tata kelola yang tertib.
Dengan demikian, penelitian ini dirumuskan untuk menjawab bagaimana model koperasi closed-
loop diterapkan dalam operasional BMT Assyafiiyah Cabang Tanjung Jaya serta sejauh mana
efektivitasnya dalam memperkuat lembaga keuangan mikro syariah.

Dari beberapa penelitian terdahulu, seperti Lailatul Qadariyah yang lebih menyoroti
kontribusi LKMS dalam meningkatkan kapasitas usaha mikro melalui penyediaan akses
pembiayaan, pendampingan, serta pembinaan yang terstruktur, sekaligus menekankan pentingnya
penguatan manajemen risiko dan tata kelola sebagai dasar keberlanjutan lembaga (Lailatul
Qadariyah, 2017). Ada pula penelitian Ridwan Muchromi yang berfokus pada aspek efektivitas
LKMS melalui penerapan pembiayaan produktif yang disertai dengan pelatihan kewirausahaan
serta pendampingan usaha, yang secara keseluruhan berkontribusi terhadap peningkatan
kesejahteraan anggota (Ridwan Muchromi, 2024). Sementara itu, dalam penelitian ini penulis
menjadikan implementasi model koperasi closed-loop sebagai fokus utama kajian, dengan
menekankan pada analisis penerapannya dalam operasional BMT sebagai strategi penguatan
lembaga keuangan mikro syariah. Penelitian ini lebih mengedepankan pengkajian terhadap
efektivitas model closed-loop dalam meningkatkan tata kelola, memperkuat kepercayaan anggota,
serta mendorong pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis prinsip syariah.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dirumuskan rekomendasi yang tidak hanya
bermanfaat bagi lembaga keuangan mikro berbasis syariah, tetapi juga memberikan kontribusi
lebih luas terhadap pengembangan sistem pengelolaan dan pengendalian di sektor keuangan
secara umum.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang menekankan pada pemahaman
terhadap proses serta makna yang terkandung dalam fenomena yang diteliti (Nasution, 2023).
Metode penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai suatu
fenomena secara sistematis, faktual, dan akurat. Pendekatan ini bertujuan mengungkap fakta,
karakteristik, serta hubungan yang terjadi di antara berbagai aspek dari fenomena yang sedang
diteliti (Wahyuni, 2019). Penelitian lapangan pada dasarnya merupakan metode untuk mengetahui
dan memahami berbagai peristiwa yang terjadi dalam kehidupan masyarakat secara langsung, baik
secara khusus maupun sesuai dengan kondisi yang sebenarnya (Santoso, 2023). Sejalan dengan hal
tersebut jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research), yaitu metode penelitian yang dilakukan secara langsung di lokasi tempat objek penelitian
berada, dengan tujuan untuk mengamati dan mengumpulkan data mengenai berbagai fenomena
yang terjadi di lingkungan tersebut (Umar Sidig, & Moh. Miftachul Choiri, 2019). (Alawiyah et al,,
2021) Menambahkan bahwa penelitian lapangan dilakukan dalam situasi kehidupan nyata dengan
tujuan untuk memperoleh gambaran yang spesifik dan realistis mengenai fenomena yang terjadi
pada saat penelitian berlangsung, melalui pengumpulan data yang mengandalkan observasi dan
wawancara secara langsung di lapangan. Menurut Sugiyono, metode penelitian kualitatif digunakan
untuk meneliti fenomena dalam kondisi yang alamiah. Dalam pendekatan ini peneliti berperan
sebagai instrumen utama, teknik pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi atau gabungan
beberapa metode, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian lebih menekankan pada
pemahaman makna dibandingkan pada generalisasi (Safarudin et al., 2023). Secara umum, metode
penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan dan mengungkap makna, konsep, karakteristik,
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gejala, simbol, serta gambaran suatu fenomena. Pendekatan ini bersifat alami dan menyeluruh,
lebih menekankan pada kualitas data, menggunakan berbagai teknik pengumpulan data, dan
hasilnya disajikan dalam bentuk deskripsi naratif (Umar Sidig, 2019). Metode penelitian ini
menitikberatkan pada pemahaman terhadap makna, pengalaman, serta pandangan dari subjek
penelitian, dengan peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan data.
Pengumpulan data umumnya dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan kajian
dokumen. Proses analisis data dilakukan secara induktif dengan tujuan menemukan pola, tema,
serta hubungan antar konsep guna membangun pemahaman yang menyeluruh terhadap fenomena
yang diteliti (Mekarisce, 2020). Hasil dari penelitian kualitatif lebih berfokus pada pengungkapan
makna dibandingkan pada upaya generalisasi, sehingga mampu memberikan gambaran yang lebih
kaya dan mendalam mengenai konteks spesifik yang diteliti (Asep Mulyana, Cory Vidiati, 2020).

Penelitian ini menghubungkan suatu aspek dengan aspek lainnya, baik yang berkaitan
dengan proses maupun hasil dari proses yang dilakukan. Objek penelitian dijelaskan secara
sistematis dan disajikan dalam bentuk tulisan yang bersifat naratif (Thelwall & Nevill, 2021).
Penelitian ini melibatkan informan yang memiliki kompetensi dan peran dalam bidang yang diteliti,
khususnya pada aspek pengendalian internal, seperti pimpinan cabang, marketing, customer
service/teller serta anggota di BMT Assyafi'iyah Cabang Tanjung Jaya. Setiap informan dipilih
karena memiliki keterlibatan langsung dalam pelaksanaan model koperasi closed-loop yang
menjadi fokus utama penelitian. Selain itu, penelitian ini juga memuat berbagai kutipan yang
diperoleh dari jawaban para informan terhadap pertanyaan yang diajukan oleh peneliti sebagai
bentuk dukungan terhadap hasil penelitian yang disajikan.

Sumber data dalam penelitian merupakan subjek atau pihak dari mana data diperoleh.
Data tersebut berfungsi sebagai bahan atau dasar dalam menyusun pendapat serta memberikan
keterangan yang akurat, yang pada akhirnya digunakan untuk menarik suatu kesimpulan (Yusuf,
2016). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari informan yang terkait, yaitu pimpinan
cabang, marketing, customer service/teller serta anggota BMT Assyafi'iyah Cabang Tanjung Jaya.
Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen, seperti buku pedoman lembaga,
referensi jurnal penelitian, buku, serta sumber tertulis lainnya yang relevan dengan penelitian.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Metode wawancara dilakukan oleh peneliti melalui tanya jawab secara
langsung dengan informan penelitian, yaitu Kepala Cabang, Marketing, Customer Service/Teller,
serta anggota BMT Assyafi'iyah Cabang Tanjung Jaya. Wawancara yang digunakan adalah
wawancara bebas terpimpin, sehingga peneliti tetap memiliki pedoman pertanyaan agar
pembahasan tidak keluar dari fokus penelitian (Jailani & Jeka, 2023). Metode observasi digunakan
peneliti untuk melakukan pengamatan secara langsung terhadap kegiatan dan proses operasional
yang berlangsung di BMT Assyafi'iyah Cabang Tanjung Jaya. Melalui observasi ini, peneliti dapat
melihat secara langsung praktik yang terjadi di lapangan sehingga memperoleh informasi yang
lebih mendalam (Qomaruddin, 2024). Metode pengumpulan data yang terakhir adalah
dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan penelitian,
seperti profil lembaga, struktur organisasi, pedoman operasional, serta foto-foto aktivitas
pelayanan dan pembiayaan yang ada di BMT Assyafiiyah Cabang Tanjung Jaya. Metode ini
digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil wawancara dan observasi yang telah
dilakukan (Arianto, 2024).

Untuk menjamin keabsahan data yang diperoleh, penulis menggunakan teknik validasi
data melalui metode triangulasi. Pada dasarnya, triangulasi merupakan pendekatan yang
menggunakan berbagai metode yang dilakukan oleh peneliti dalam proses penelitian, baik saat
pengumpulan maupun analisis data (Nurfajriani et al,, 2024). Selain melakukan wawancara dan
observasi, peneliti juga memanfaatkan dokumentasi sebagai data pendukung untuk menyelaraskan
hasil penelitian. Adapun teknik analisis data yang digunakan meliputi tiga tahapan, yaitu
pengumpulan data, reduksi data, dan penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, proses
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, baik secara terpisah
maupun dengan mengombinasikan ketiga metode tersebut (Abdussamad, 2021).

Proses reduksi data dilakukan sejak awal pengumpulan data hingga tahap akhir penelitian,
di mana peneliti menyeleksi kembali seluruh data yang telah diperoleh. Data hasil penelitian
kemudian disajikan dalam bentuk uraian kalimat, seperti penjelasan singkat atau deskripsi yang
sistematis. Setelah seluruh tahapan tersebut dilaksanakan, peneliti melakukan penarikan
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kesimpulan. Melalui proses ini, peneliti dapat menemukan konsep atau teori baru, memperkuat
teori yang telah ada, maupun menyempurnakannya. Selain itu, hal-hal yang sebelumnya belum jelas
dapat menjadi lebih dipahami setelah melalui proses penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

BMT Assyafi'iyah Cabang Tanjung Jaya merupakan lembaga keuangan syariah yang
berbadan hukum koperasi dan menjalankan kegiatan operasionalnya dengan mengelola dana yang
berasal dari para anggota. Lembaga ini beralamat di Tanjung Jaya, Kecamatan Bangun Rejo,
Kabupaten Lampung Tengah. Dalam menjalankan operasionalnya, BMT Assyafi'iyah Cabang
Tanjung Jaya memiliki struktur organisasi yang terdiri dari pimpinan cabang, customer
service/teller, dan marketing, di mana masing-masing jabatan memiliki tugas dan tanggung jawab
yang berbeda sesuai dengan fungsinya.

Pimpinan cabang memiliki peran utama dalam merencanakan, mengarahkan, serta
mengevaluasi kinerja karyawan dalam memberikan pelayanan kepada anggota setiap hari kerja.
Selain itu, pimpinan cabang juga bertanggung jawab atas pencapaian target operasional kantor
cabang yang telah ditetapkan, baik yang berkaitan dengan penghimpunan dana, penyaluran
pembiayaan, pengelolaan simpanan, maupun pencapaian laba bersih, baik secara kuantitatif
maupun kualitatif. Pimpinan cabang juga memastikan seluruh aktivitas operasional yang dijalankan
oleh unit kerja di bawah koordinasinya dapat berjalan dengan baik guna mendukung kinerja BMT
Assyafi’iyah Cabang Tanjung Jaya.

Pada posisi customer service/teller, fungsi utama jabatan ini adalah merencanakan dan
melaksanakan berbagai transaksi yang bersifat tunai serta memberikan pelayanan prima kepada
anggota terkait produk dan layanan yang tersedia di kantor cabang BMT Assyafi'iyah. Customer
service/teller juga memiliki tanggung jawab dalam mengelola fisik kas serta menjaga keamanan
kas teller, menyusun laporan kas harian, menerima setoran dan penarikan simpanan, menerima
pembayaran angsuran pembiayaan, memproses pencairan pembiayaan, serta melaksanakan tugas
lain yang diberikan oleh pimpinan demi kepentingan operasional koperasi.

Sementara itu, pada posisi marketing terdapat dua bidang utama yang menjadi tanggung
jawabnya, yaitu bidang pembiayaan dan bidang simpanan. Dalam bidang pembiayaan, marketing
bertugas melayani pengajuan pembiayaan dari anggota, melakukan analisis kelayakan pembiayaan,
serta memberikan rekomendasi atas permohonan pembiayaan berdasarkan hasil analisis yang
telah dilakukan. Selain itu, marketing juga bertugas melakukan penagihan setoran angsuran
pembiayaan serta mengambil langkah-langkah penanganan apabila terjadi pembiayaan
bermasalah. Adapun tanggung jawab marketing dalam bidang pembiayaan meliputi mencari calon
anggota pembiayaan yang potensial, memproses permohonan pembiayaan, serta melakukan
analisis terhadap permohonan tersebut. Pada bidang simpanan, marketing memiliki fungsi utama
dalam menerapkan berbagai strategi untuk menghimpun dana dari masyarakat. Tanggung jawab
yang diemban antara lain memastikan target penghimpunan dana (funding) tercapai sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan, menjalin kerja sama dengan berbagai pihak atau lembaga eksternal
dalam rangka meningkatkan penghimpunan dana, serta melakukan sosialisasi produk-produk
simpanan kepada masyarakat dan pihak luar lainnya. Dengan pembagian tugas tersebut, setiap
posisi di BMT Assyafi’iyah Cabang Tanjung Jaya diharapkan dapat berperan secara optimal dalam
mendukung kelancaran operasional dan pelayanan kepada anggota.

Salah satu bentuk pelayanan yang diberikan adalah melalui penyediaan berbagai produk
pembiayaan berbasis prinsip syariah, seperti pembiayaan mudharabah, musyarakah, murabahah,
hawalah, ihrom ceria, dan al-qardh. Produk-produk tersebut dirancang untuk membantu anggota
dalam memenuhi kebutuhan usaha maupun kebutuhan ekonomi lainnya. Hingga saat ini, jumlah
anggota yang memanfaatkan layanan pembiayaan di BMT Assyafi'iyah Cabang Tanjung Jaya
tercatat sekitar 700 orang, yang menunjukkan tingginya tingkat partisipasi anggota dalam
memanfaatkan layanan keuangan syariah yang disediakan oleh lembaga tersebut.

Dalam proses penyaluran pembiayaan, BMT Assyafi'iyah Cabang Tanjung Jaya menerapkan
analisis kelayakan menggunakan pendekatan 5C+1S, yang meliputi character (karakter), capacity
(kemampuan), capital (modal), collateral (jaminan), condition of economy/business (kondisi usaha),
serta syariah (kesesuaian dengan prinsip syariah). Pendekatan ini digunakan untuk menilai
kelayakan calon anggota sebelum pembiayaan disalurkan, sehingga lembaga dapat memastikan
bahwa pembiayaan diberikan kepada pihak yang benar-benar layak dan memiliki kemampuan
untuk mengelolanya secara produktif. Dengan demikian, penerapan analisis tersebut tidak hanya
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bertujuan menjaga prinsip kehati-hatian dalam operasional lembaga, tetapi juga untuk
meminimalkan risiko terjadinya pembiayaan bermasalah serta memastikan kesesuaian praktik
pembiayaan dengan nilai-nilai syariah.

Sejalan dengan penerapan prinsip kehati-hatian tersebut, BMT Assyafi'iyah Cabang
Tanjung Jaya juga mengimplementasikan model koperasi closed-loop dalam seluruh aktivitas
operasionalnya. Dalam sistem ini, setiap individu yang ingin memanfaatkan layanan keuangan yang
disediakan oleh BMT, baik dalam bentuk simpanan maupun pembiayaan, diwajibkan terlebih
dahulu untuk terdaftar sebagai anggota koperasi. Ketentuan ini diterapkan untuk memastikan
bahwa seluruh aktivitas ekonomi yang berlangsung di dalam lembaga tetap berada dalam lingkup
keanggotaan koperasi. Dengan demikian, penerapan model closed-loop tidak hanya memperkuat
identitas kelembagaan BMT sebagai koperasi syariah, tetapi juga menegaskan penerapan prinsip
koperasi yang menekankan pada asas dari anggota, oleh anggota, dan untuk anggota. Selain itu,
sistem ini juga berperan dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan
transaksi keuangan, karena setiap kegiatan penghimpunan dana maupun penyaluran pembiayaan
dilakukan secara terintegrasi di dalam ekosistem keanggotaan koperasi.

Keberhasilan penerapan model closed-loop sangat dipengaruhi oleh pembagian peran dan
tanggung jawab pada setiap unsur organisasi di tingkat cabang. Kepala cabang memiliki peran
strategis dalam merencanakan, mengarahkan, serta mengawasi pelaksanaan kebijakan operasional
agar prinsip closed-loop dapat diterapkan secara konsisten. Pengawasan tersebut dilakukan dengan
memastikan bahwa seluruh layanan keuangan yang diberikan oleh lembaga hanya diperuntukkan
bagi anggota yang telah terdaftar secara resmi. Di sisi lain, bagian marketing berperan dalam
melakukan sosialisasi produk pembiayaan kepada masyarakat sekaligus melakukan proses
identifikasi dan analisis kelayakan calon anggota melalui kegiatan survei lapangan. Kegiatan ini
bertujuan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai kondisi usaha, kemampuan
pembayaran, serta karakter calon anggota sebelum pembiayaan disalurkan. Sementara itu,
customer service/teller bertanggung jawab dalam mengelola administrasi transaksi keuangan,
melakukan pencatatan data simpanan maupun pembiayaan, serta memastikan ketertiban
dokumentasi dan laporan transaksi anggota. Melalui koordinasi dan pelaksanaan tugas yang
terstruktur tersebut, implementasi model closed-loop diharapkan dapat berjalan secara efektif serta
mendukung terciptanya tata kelola lembaga keuangan mikro syariah yang transparan, akuntabel,
dan berkelanjutan.

Untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai implementasi layanan BMT
Assyafi’'iyah Cabang Tanjung Jaya dari anggota, peneliti juga melakukan wawancara dengan salah
satu anggota yang aktif memanfaatkan layanan pembiayaan yang bernama ibu Eni Susanti.
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu anggota BMT Assyafi'iyah Cabang Tanjung Jaya,
diketahui bahwa keanggotaan di lembaga tersebut telah dimulai sejak tahun 2021, pada masa
pandemi COVID-19, dengan tujuan memperoleh pembiayaan untuk mengembangkan usaha
sembako. Anggota menilai bahwa proses pengajuan pembiayaan di BMT relatif lebih sederhana,
cepat, dan fleksibel dibandingkan dengan lembaga keuangan lainnya, sehingga lebih sesuai dengan
kebutuhan pelaku usaha mikro. Selain itu, sistem pelayanan yang diterapkan, seperti metode
jemput bola oleh petugas marketing dalam penarikan angsuran, memberikan kemudahan bagi
anggota dalam melakukan transaksi keuangan. Dari sisi manfaat, anggota merasakan kenyamanan
karena sistem operasional BMT berbasis syariah, pelayanan pegawai yang ramah, serta adanya
pendampingan usaha dan hubungan kekeluargaan yang kuat antara anggota dan pengelola.

Anggota juga menyampaikan bahwa sebelumnya pernah terjadi pembayaran angsuran
melalui transfer digital yang dilakukan oleh pihak non-anggota karena keterbatasan akses rekening
pribadi. Kemudian pihak BMT Assyafi'iyah memberikan sosialisasi bahwa sesuai dengan ketentuan
terbaru dari Kementerian Koperasi, layanan transaksi hanya diperuntukkan bagi anggota. Dalam
pandangan anggota, pembatasan layanan kepada pihak non-anggota dinilai perlu dilakukan agar
tetap selaras dengan prinsip koperasi closed-loop, yaitu mengutamakan pelayanan dan manfaat
bagi anggota. Oleh karena itu, anggota berharap agar penerapan model koperasi closed-loop di BMT
Assyafi'iyah Cabang Tanjung Jaya dapat dijalankan secara lebih konsisten melalui penegasan aturan
dan prioritas pelayanan kepada anggota, sehingga tujuan koperasi dalam meningkatkan
kesejahteraan anggota dapat tercapai secara optimal.

Berdasarkan keseluruhan temuan penelitian, dapat ditegaskan bahwa implementasi model
koperasi closed-loop pada BMT Assyafi'iyah Cabang Tanjung Jaya secara umum telah berjalan
sesuai dengan prinsip dasar koperasi syariah, yaitu pelayanan yang berorientasi pada anggota
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sebagai pusat aktivitas ekonomi. Hal ini tercermin dari penerapan sistem keanggotaan sebagai
prasyarat utama dalam mengakses layanan keuangan, penggunaan analisis pembiayaan berbasis
5C+1S, serta pembagian tugas organisasi yang terstruktur dan fungsional. Implementasi tersebut
berkontribusi terhadap peningkatan transparansi, akuntabilitas, serta efektivitas pengelolaan
lembaga. Namun demikian, penelitian ini juga mengungkap adanya ketidakkonsistenan dalam
praktik operasional, khususnya pada transaksi digital yang melibatkan pihak non-anggota, yang
menunjukkan adanya Kkesenjangan antara konsep normatif closed-loop dengan realitas
implementasi di lapangan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa perkembangan teknologi keuangan
menjadi tantangan dalam menjaga konsistensi penerapan sistem keanggotaan. Oleh karena itu,
diperlukan penguatan sistem pengawasan, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, serta
penyesuaian mekanisme operasional berbasis digital agar implementasi model closed-loop dapat
berjalan secara lebih optimal, konsisten, dan berkelanjutan.

PEMBAHASAN
Model Koperasi Closed-Loop

Koperasi closed-loop merupakan model operasional koperasi yang membatasi seluruh
aktivitas ekonomi lembaga hanya kepada anggota yang telah terdaftar secara resmi. Dalam sistem
ini, baik kegiatan penghimpunan dana maupun penyaluran pembiayaan dilakukan secara eksklusif
di dalam ekosistem keanggotaan koperasi, sehingga pihak di luar anggota tidak dapat secara
langsung memanfaatkan layanan yang disediakan. Penerapan model closed-loop bertujuan untuk
memperkuat identitas koperasi sebagai lembaga yang berlandaskan prinsip “dari anggota, oleh
anggota, dan untuk anggota”, sekaligus meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta
pengawasan terhadap aktivitas keuangan yang terjadi di dalam lembaga (KEMENKOP, 2023). Selain
itu, pembatasan layanan kepada anggota juga menjadi bagian dari upaya menjaga kepatuhan
terhadap regulasi perkoperasian serta memastikan bahwa manfaat ekonomi yang dihasilkan oleh
koperasi dapat kembali secara optimal kepada para anggotanya

Menurut Rio Aurachman prinsip closed-loop system dapat dipahami sebagai suatu
mekanisme pengendalian yang menggunakan informasi mengenai respons atau perilaku sistem
berdasarkan input yang telah diberikan sebelumnya. Informasi mengenai hasil atau keluaran
sistem tersebut kembali dimasukkan ke dalam proses pengendalian sehingga pengendali dapat
melakukan evaluasi, koreksi, atau penyesuaian terhadap input berikutnya (Aurachman, 2019). Pola
umpan balik ini menciptakan siklus berulang yang membuat pengendalian menjadi lebih adaptif,
lebih responsif, dan lebih mampu mempertahankan stabilitas kinerja sistem.

Strategi Penguatan Lembaga Keuangan Mikro Syariah pada BMT

Menurut Sucipto Strategi penguatan lembaga keuangan mikro syariah dapat dipahami
sebagai upaya terstruktur untuk meningkatkan daya saing dan kinerja operasional lembaga melalui
pengembangan modal sosial yang berlandaskan maqashid syariah sebagai tujuan ekonomi dan
sosial (Sucipto, 2018). Pendekatan ini menempatkan kepercayaan antara lembaga dan anggota
sebagai modal sosial Islam yang berperan penting dalam memperkokoh fungsi kelembagaan serta
menanamkan nilai ukhuwah dan solidaritas.

Penguatan lembaga diarahkan pada penguatan tata kelola yang berlandaskan prinsip
kehati-hatian syariah sebagai upaya menjaga stabilitas operasional lembaga dan meningkatkan
kepercayaan anggota terhadap pengelolaan dana. Tata kelola tersebut menuntut kepatuhan
terhadap prinsip syariah, kejelasan fungsi pengurus dan pengawas, disiplin pengambilan keputusan
berbasis risiko. Peningkatan manajemen risiko dan pembiayaan mikro dilaksanakan melalui
identifikasi risiko usaha anggota, penilaian kelayakan pembiayaan secara menyeluruh,
pengendalian kualitas pembiayaan sesuai karakteristik usaha mikro (Wibowo, 2022). Penguatan
kapasitas intermediasi dan literasi keuangan anggota difokuskan pada peningkatan pemahaman
produk keuangan syariah, kesadaran tanggung jawab pengelolaan dana, kemampuan perencanaan
usaha yang berorientasi keberlanjutan. Integrasi teknologi dan sistem informasi keuangan syariah
diarahkan pada peningkatan efisiensi pencatatan transaksi, transparansi pelaporan keuangan,
kemudahan pengawasan internal, ketepatan informasi sebagai dasar pengambilan keputusan
kelembagaan.

Strategi penguatan lembaga keuangan mikro syariah pada BMT dapat dilakukan melalui
penguatan kapasitas kelembagaan serta pengembangan kerja sama dengan berbagai lembaga
keuangan syariah. Pada BMT Assyafi'iyah Cabang Tanjung Jaya, penguatan tersebut dapat
diwujudkan melalui pengembangan kemitraan dengan lembaga keuangan syariah maupun institusi
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terkait guna memperluas akses permodalan dan meningkatkan likuiditas lembaga. Selain itu,
optimalisasi fungsi pemasaran juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan penghimpunan
dana dan penyaluran pembiayaan kepada anggota (Ahmad Sapudin & Mukhamad Najib, 2018).
Upaya tersebut diharapkan mampu memperluas jangkauan layanan keuangan syariah, khususnya
bagi pelaku usaha mikro yang membutuhkan akses pembiayaan yang mudah, cepat, dan sesuai
dengan prinsip syariah.

Selain aspek permodalan dan jaringan kemitraan, penguatan BMT juga perlu didukung
oleh peningkatan kualitas sumber daya manusia serta perbaikan tata kelola kelembagaan (Hayati,
2017). Pada BMT Assyafi’iyah Cabang Tanjung Jaya, peningkatan kompetensi sumber daya insani
dapat dilakukan melalui pembinaan, pelatihan, serta penguatan pemahaman terhadap prinsip-
prinsip syariah dalam operasional lembaga. Penguatan sistem pengawasan internal serta
optimalisasi pelayanan kepada anggota, termasuk pemanfaatan teknologi informasi dalam
pelayanan keuangan, menjadi langkah strategis dalam meningkatkan kepercayaan anggota dan
keberlanjutan lembaga. Dengan strategi tersebut, BMT mampu meningkatkan kinerja kelembagaan
sekaligus memperkuat perannya sebagai lembaga keuangan mikro syariah dalam pemberdayaan
ekonomi masyarakat secara berkelanjutan.

Analisis Implementasi Model Koperasi Closed-Loop sebagai Strategi Penguatan Lembaga
Keuangan Mikro Syariah pada BMT Assyafi’iyah Cabang Tanjung Jaya

Implementasi model koperasi closed-loop pada BMT Assyafi'iyah Cabang Tanjung Jaya
menunjukkan adanya upaya penguatan kelembagaan lembaga keuangan mikro syariah melalui
pembatasan layanan keuangan yang hanya diperuntukkan bagi anggota. Konsep closed-loop
menekankan terbentuknya suatu ekosistem ekonomi internal yang terintegrasi, di mana aktivitas
penghimpunan dana, penyaluran pembiayaan, serta pemanfaatan layanan ekonomi dilakukan oleh
dan untuk anggota koperasi. Dengan demikian, sistem ini sejalan dengan prinsip dasar koperasi
yaitu dari anggota, oleh anggota, dan untuk anggota.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BMT Assyafi'iyah Cabang Tanjung Jaya menerapkan
prinsip tersebut dengan mewajibkan setiap individu yang ingin memperoleh layanan keuangan
untuk terlebih dahulu terdaftar sebagai anggota. Kebijakan ini mencerminkan upaya lembaga
dalam menyesuaikan praktik operasional dengan ketentuan regulasi koperasi yang berlakuy,
khususnya Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor
Keuangan serta Peraturan Menteri Koperasi dan UKM Nomor 8 Tahun 2023 mengenai usaha
simpan pinjam oleh koperasi. Kedua regulasi tersebut menegaskan bahwa koperasi dengan model
closed-loop berorientasi pada pelayanan anggota sehingga seluruh aktivitas keuangan berada dalam
lingkup keanggotaan koperasi.

Dalam perspektif keuangan syariah, penerapan model closed-loop berkaitan erat dengan
prinsip keadilan, transparansi, serta amanah dalam pengelolaan lembaga keuangan. Sistem
keanggotaan yang terstruktur memudahkan lembaga untuk mengidentifikasi identitas serta
aktivitas ekonomi setiap anggota secara lebih jelas. Transparansi informasi tersebut berperan
dalam meminimalkan risiko moral hazard serta potensi penyalahgunaan layanan keuangan.
Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem keanggotaan yang tertib dapat mendukung penerapan
prinsip kehati-hatian (prudential principle) sebagai bagian penting dalam tata kelola lembaga
keuangan syariah.

Praktik operasional BMT Assyafiiyah Cabang Tanjung Jaya juga menunjukkan penerapan
prinsip kehati-hatian melalui penggunaan analisis kelayakan pembiayaan dengan pendekatan
5C+1S, yaitu character, capacity, capital, collateral, condition, serta syariah. Pendekatan tersebut
menegaskan bahwa proses penyaluran pembiayaan tidak hanya didasarkan pada pertimbangan
finansial, tetapi juga memperhatikan kesesuaian dengan prinsip-prinsip syariah. Penerapan analisis
ini mencerminkan upaya penguatan tata kelola kelembagaan karena mampu memastikan bahwa
pembiayaan yang disalurkan benar-benar layak, produktif, serta selaras dengan nilai-nilai syariah
yang menjadi landasan operasional lembaga.

Penerapan model closed-loop juga memberikan dampak terhadap pemberdayaan anggota.
Hubungan antara lembaga dan anggota tidak terbatas pada aktivitas transaksi keuangan semata,
tetapi juga mencakup proses pembinaan, pendampingan usaha, serta penguatan kapasitas ekonomi
anggota. Sistem keanggotaan memungkinkan lembaga untuk mengenali kondisi sosial dan ekonomi
anggota secara lebih mendalam sehingga memudahkan dalam melakukan pemantauan usaha serta
memberikan arahan dalam pengelolaan pembiayaan. Hal ini menunjukkan bahwa BMT tidak hanya
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berperan sebagai lembaga intermediasi keuangan syariah, tetapi juga sebagai institusi
pemberdayaan ekonomi masyarakat, khususnya bagi pelaku usaha mikro dan kecil.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model closed-loop pada BMT
Assyafi'iyah Cabang Tanjung Jaya belum sepenuhnya berjalan secara optimal. Beberapa aktivitas
administratif berupa transaksi pembayaran melalui transfer digital dari pihak luar menunjukkan
adanya keterlibatan pihak non-anggota dalam proses transaksi keuangan lembaga. Kondisi ini
mencerminkan bahwa perkembangan sistem transaksi digital menghadirkan dinamika baru dalam
operasional lembaga keuangan berbasis keanggotaan.

Secara konseptual, sistem closed-loop menempatkan anggota sebagai pusat aktivitas
transaksi. Akan tetapi, realitas operasional di lapangan menunjukkan adanya interaksi finansial
yang melibatkan pihak di luar sistem keanggotaan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan antara konsep normatif closed-loop dengan praktik operasional lembaga. Beberapa
faktor yang memengaruhi kondisi tersebut antara lain keterbatasan pemahaman sumber daya
manusia mengenai implementasi aturan closed-loop, meningkatnya kebutuhan layanan transaksi
masyarakat yang semakin kompleks, perkembangan teknologi keuangan digital yang memperluas
akses transaksi lintas pihak, serta keterbatasan mekanisme pengawasan terhadap alur transaksi
digital. Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi sistem keanggotaan dalam model closed-
loop memerlukan penguatan pemahaman kelembagaan, penyesuaian mekanisme operasional, serta
peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam mengelola dinamika layanan keuangan
modern. Selain itu, pengembangan sistem administrasi serta pengawasan transaksi berbasis
teknologi juga menjadi aspek penting untuk menjaga konsistensi penerapan prinsip closed-loop
dalam operasional lembaga.

Penelitian yang dilakukan oleh Naheri, Rabiatul Adawiyah, dan Rahman Ambo Masse
(Naheri, Rabiatul Adawiyah, 2024) memiliki kesamaan dengan penelitian ini dalam hal fokus pada
penguatan Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) melalui pengelolaan keuangan berbasis
prinsip syariah. Penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada aspek peningkatan manajemen
risiko dalam operasional lembaga, sementara penelitian ini mengkaji implementasi model koperasi
closed-loop sebagai pendekatan dalam penguatan kelembagaan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penguatan LKMS dapat dicapai secara optimal melalui sinergi antara penyaluran
pembiayaan produktif kepada anggota skala mikro dengan kegiatan pembinaan usaha yang
berkelanjutan, sehingga mampu meningkatkan kompetensi serta kemandirian ekonomi anggota.
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Singgih Muheramtohadi (Singgih Muheramtohadi,
2017) menunjukkan bahwa kontribusi lembaga keuangan syariah terhadap peningkatan kapasitas
ekonomi pelaku usaha mikro. Penelitian tersebut mengkaji peran lembaga keuangan syariah secara
umum tanpa menitikberatkan pada objek atau model tertentu, sedangkan penelitian ini secara
spesifik menganalisis implementasi model koperasi closed-loop. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa lembaga keuangan syariah memberikan kontribusi signifikan dalam pemberdayaan UMKM
melalui pembiayaan sektor riil berbasis prinsip bagi hasil yang berorientasi pada penguatan
ekonomi masyarakat. Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Resty Maulia
Fitri (FITRI, 2025) menunjukkan bahwa perubahan struktur kelembagaan koperasi dalam
menghadapi tuntutan ekonomi modern yang memerlukan tata kelola yang lebih kuat. Penelitian
tersebut lebih menitikberatkan pada koperasi open-loop, khususnya terkait pergeseran
pengawasan ke Otoritas Jasa Keuangan (O]K), sedangkan penelitian ini mengkaji implementasi
model koperasi closed-loop. Hasil penelitian menunjukkan bahwa koperasi open-loop mengalami
perubahan kedudukan hukum yang semakin terintegrasi dalam struktur pengawasan sektor jasa
keuangan, sehingga mendorong peningkatan transparansi lembaga serta perlindungan terhadap
anggota.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Sapudin, Mukhamad Najib, Setiadi Djohar
(Ahmad Sapudin, Mukhamad Najib, 2018) juga mengungkapkan bahwa pentingnya peningkatan
kapasitas lembaga keuangan mikro syariah dalam melayani sektor usaha kecil. Penelitian tersebut
lebih menekankan pada strategi pengembangan BMT secara umum, sedangkan penelitian ini secara
khusus mengkaji implementasi model koperasi closed-loop sebagai pendekatan penguatan
kelembagaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan LKMS dapat dilakukan melalui
optimalisasi pembiayaan produktif, peningkatan kualitas tata kelola, serta penguatan pembinaan
anggota yang berkontribusi terhadap keberlanjutan operasional dan daya saing lembaga. Temuan
ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Idil Ghufron, Rohma Dewi (Ghufron &
Dewi, 2024) yang menyatakan bahwa peran BMT dalam pemberdayaan ekonomi umat melalui
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layanan keuangan berbasis syariah. Penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada kajian
normatif-teologis yang bersandar pada interpretasi ayat-ayat Al-Qur’an, sedangkan penelitian ini
mengkaji implementasi model koperasi closed-loop sebagai pendekatan operasional kelembagaan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa BMT memiliki peran ganda dalam aspek sosial dan finansial
melalui pengelolaan dana umat serta penyaluran pembiayaan produktif berbasis akad mudharabah
dan musyarakah, yang disertai dengan rekomendasi peningkatan kualitas layanan guna
memperluas akses pembiayaan produktif. Penelitian yang dilakukan oleh Lailatul Qadariyah dan
Arif Rachman Eka Permata (Lailatul Qadariyah, 2017) menunjukkan bahwa penguatan Lembaga
Keuangan Mikro Syariah (LKMS) melalui peran BMT dalam memperluas akses permodalan serta
penerapan strategi pembiayaan yang mendukung peningkatan kapasitas ekonomi masyarakat
kecil. Namun, penelitian tersebut lebih mengkaji peran LKMS secara umum, sedangkan penelitian
ini secara khusus menyoroti implementasi model koperasi closed-loop sebagai pendekatan
penguatan kelembagaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKMS berkontribusi terhadap
peningkatan kapasitas usaha mikro melalui akses pembiayaan, pendampingan, dan pembinaan
yang terstruktur, serta menekankan pentingnya penguatan manajemen risiko dan tata kelola
sebagai fondasi keberlanjutan lembaga.

Penelitian ini menawarkan pembaruan atau novelty dengan model konseptual yang
memposisikan integrasi sumber daya internal dalam closed-loop sebagai mekanisme penguatan
kelembagaan LKMS melalui pemanfaatan aset strategis yang terbentuk dari alur penghimpunan
dana, pembiayaan, dan pendampingan usaha anggota. Model ini memaparkan bagaimana
konsolidasi proses internal menghasilkan kualitas intermediasi keuangan mikro yang lebih efektif
melalui aliran informasi yang akurat, kontrol risiko yang lebih kuat, serta keterhubungan fungsi
kelembagaan yang menciptakan efisiensi berkelanjutan. Pendekatan ini memperlihatkan
peningkatan stabilitas pembiayaan karena seluruh tahapan operasional berada dalam satu
ekosistem yang saling menjaga keseimbangan antara kebutuhan likuiditas, kapasitas usaha
anggota, dan keberlanjutan portofolio pembiayaan. Perspektif perbankan syariah menjadi dasar
analitis dalam menilai kesesuaian praktik closed-loop dengan prinsip kehati-hatian, integritas
manajemen risiko, serta keberlanjutan nilai melalui mekanisme yang selaras dengan kaidah
syariah.

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting, baik secara praktis, akademis,
maupun kebijakan. Secara praktis, temuan ini dapat menjadi acuan bagi pengelola BMT dalam
memperkuat implementasi model koperasi closed-loop, khususnya dalam meningkatkan
konsistensi pelayanan berbasis keanggotaan serta pengawasan terhadap transaksi yang melibatkan
pihak non-anggota. Secara akademis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan
literatur mengenai koperasi syariah, terutama yang berkaitan dengan integrasi konsep closed-loop
dalam sistem keuangan mikro syariah di era digital. Sementara itu, dari sisi kebijakan, hasil
penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi regulator, khususnya dalam merumuskan
kebijakan yang mampu mengakomodasi perkembangan teknologi keuangan tanpa mengabaikan
prinsip dasar koperasi dan nilai-nilai syariah.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama,
penelitian ini hanya dilakukan pada satu objek, yaitu BMT Assyafi'iyah Cabang Tanjung Jaya,
sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas pada seluruh lembaga
keuangan mikro syariah. Kedua, pendekatan yang digunakan bersifat kualitatif, sehingga sangat
bergantung pada subjektivitas informan dan interpretasi peneliti. Ketiga, penelitian ini belum
mengkaji secara mendalam aspek teknologi keuangan (financial technology) yang berpotensi
memengaruhi implementasi model closed-loop. Oleh karena itu, hasil penelitian ini perlu dipahami
dengan mempertimbangkan berbagai keterbatasan yang ada.

Berdasarkan keterbatasan yang ada, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas
cakupan objek penelitian dengan melibatkan beberapa BMT di wilayah yang berbeda agar
diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan dapat digeneralisasikan. Selain itu, penelitian
berikutnya dapat menggunakan pendekatan kuantitatif atau mixed methods untuk mengukur secara
lebih objektif pengaruh implementasi model closed-loop terhadap kinerja lembaga maupun
kesejahteraan anggota. Penelitian lanjutan juga penting untuk mengkaji integrasi model koperasi
closed-loop dengan perkembangan teknologi keuangan digital, sehingga dapat menghasilkan model
operasional yang adaptif, inovatif, dan tetap sesuai dengan prinsip syariah. Di sisi praktis,
disarankan agar BMT meningkatkan sistem pengawasan internal serta memperkuat literasi

318



anggota terkait aturan keanggotaan guna menjaga konsistensi penerapan prinsip closed-loop di
lapangan.

KESIMPULAN

Penerapan model koperasi closed-loop pada BMT Assyafi'iyah Cabang Tanjung Jaya
menunjukkan peran strategis dalam memperkuat keberadaan lembaga keuangan mikro syariah.
Sistem ini menegaskan bahwa seluruh layanan keuangan hanya dapat dimanfaatkan oleh individu
yang telah terdaftar sebagai anggota secara resmi. Ketentuan tersebut menciptakan kepastian
identitas dalam setiap aktivitas transaksi keuangan, sekaligus meningkatkan transparansi
pengelolaan dana serta memperkuat akuntabilitas lembaga dalam menjalankan fungsi intermediasi
keuangan. Dalam operasionalnya lembaga juga menerapkan analisis kelayakan pembiayaan melalui
pendekatan 5C+1S yang meliputi character, capacity, capital, collateral, condition, serta kesesuaian
dengan prinsip syariah. Pendekatan ini memberikan dasar penilaian yang lebih komprehensif
terhadap calon penerima pembiayaan sehingga proses seleksi anggota menjadi lebih terarah dan
penyaluran pembiayaan dapat dilakukan secara lebih tepat sasaran. Mekanisme pembiayaan yang
disalurkan diharapkan mampu mendukung kegiatan usaha produktif anggota, khususnya pada
sektor usaha mikro yang menjadi fokus utama pelayanan BMT. Penerapan sistem keanggotaan
dalam model closed-loop juga memberikan dampak positif bagi anggota, antara lain meningkatkan
kedisiplinan dalam pengelolaan administrasi usaha, memperkuat legalitas kegiatan usaha, serta
menumbuhkan rasa kepemilikan terhadap koperasi sebagai lembaga ekonomi bersama. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa model closed-loop tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme
pengaturan layanan keuangan, tetapi juga sebagai sarana pembinaan ekonomi anggota secara
berkelanjutan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dalam proses implementasinya masih terdapat
beberapa kendala yang perlu mendapat perhatian. Hal ini terlihat dari tingkat pemahaman sumber
daya manusia terhadap ketentuan operasional closed-loop yang belum sepenuhnya merata. Selain
itu, pemahaman masyarakat mengenai sistem keanggotaan koperasi juga masih relatif terbatas.
Perkembangan transaksi keuangan berbasis digital turut menghadirkan dinamika baru dalam
pengelolaan layanan keuangan koperasi. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penguatan
kapasitas kelembagaan secara berkelanjutan. Diperlukan berbagai upaya strategis seperti
penyelenggaraan kegiatan pelatihan bagi sumber daya manusia lembaga, peningkatan program
sosialisasi kepada masyarakat mengenai mekanisme keanggotaan koperasi, serta pengembangan
sistem administrasi dan pengelolaan transaksi digital yang lebih terintegrasi. Dengan adanya
langkah-langkah tersebut, diharapkan efektivitas penerapan model koperasi closed-loop dapat
semakin meningkat. Stabilitas operasional lembaga dapat tetap terjaga dan peran BMT sebagai
lembaga keuangan mikro syariah dalam mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat
berjalan secara lebih optimal dan berkelanjutan.
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